BAB Il
IMPLEMENTASI METODE YANBU'A DALAM PROSES
PEMBELAJARAN MEMBACA AL-QUR’AN DI RA MASYITHOH
YAYASAN SUNAN PRAWOTO SUKOLILO PATI

A. Profil RA Masyithoh Yayasan Sunan Prawoto
1. Sejarah Berdirinya RA Masyithoh
RA Masyithoh merupakan lembaga pendidikan pra labkgang dikelola
oleh Yayasan Sunan Prawoto di desa Prawoto Kecan&&olilo kabupaten
Pati. RA Masyithoh Yaspra berdiri pada tanggalliL]984.

RA Masyithoh Yaspra merupakan lembaga yang bekbias Islam yang
pertama kali ada di kecamatan Sukolilo tepatnydeda Prawoto. Desa Prawoto
merupakan desa perbatasan antara Kudus Pati damodaudli. Keberadaan RA
Masyithoh Yaspra ini masyarakat berharap agar lgakiai mampu menjadi
dasar bagi lembaga yang berada di atasnya terutaimaisa lebih berkembang
daripada SD Negeri.

Adapun tujuan pendidikan RA Masyithoh adalah mermbamak didik
mengembangkan berbagai potensi baik psikologis madigik yang meliputi :
moral dan pendidikan agama , sosial, emosionalnikfgfisik atau motorik,

bahasa, kemandirian dan seni untuk siap memasnogigikan dasat.

2. Visi dan Misi RA Masyithoh?
1) Visi RA Masyithoh Yaspra
Mempersiapkan dan membentuk generasi Islam yaragiblekul karimah.
2) Misi RA Masyithoh Yaspra
a. Membentuk anak didik yang memiliki landasan agidah syari‘ah yang
kuat.

! Wawancara dengan Sulastri, Kepala Sekolah RA Ntaslyj Tanggal 3 April 2011.
2 Wawancara dengan Khoiriyah, Guru RA Masyithoh,ggh 3 April 2011.
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b. Membentuk anak didik yang memiliki pengetahuan Ketmampilan luas
untuk melanjutkan ke jenjang pendidikan selanjutnya

c. Membentuk anak didik yang mampu beradaptasi dehiggkungan yang
baik.

3. Organisasi dan Kepengurusan
SUSUNAN PENGURUS
RA MASYITHOH YAYASAN SUNAN PRAWOTO
SUKOLILO PATI

Ketua : Ahmad Junaidi, S.pd.|
Wakil Ketua . Silatur Rahmi, S.Ag
Sekretaris : K.Kusnanto

Wakil sekretaris : Kholid Rosyadi
Bendahara . Afif Tahlisi, M.pd

Wakil Bendahara : Ahmad Kozin, A.ma
Seksi-seksi
a. Sarana dan prasarana
1) Sutro Tamat
2) Ahmad Losa,S.Ag
b. Kurikulum dan SDM
1) Sudarlan,S.pd
c. Humas
1) H.Kasrumi,A.md
2) Ahmad Priyono,A.ma

4. Keadaan Peserta Didik, Guru, dan Karyawan
1) Data Peserta Didik
Jumlah peserta didik RA Masyithoh pada tahun 201¥2ada

167 anak, dengan perincian sebagai berikut :
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Tabel 3.1
Daftar Keadaan Peserta Didik RA Masyithoh Yayasan 8nan

Prawoto Sukolilo Pati

NO | KELOMPOK | KELAS | L P JUMLAH
1 A 1 10| 12 22
2 B 3 68| 77 145

JUMLAH 4 78 | 89 167

2) Data Guru dan Karyawan
Guru dan Karyawan yang dimiliki RA Masyithoh ada drang,
yang terdiri dari 10 orang guru, dan 1 orang kagmBerikut tabel
guru dan karyawan RA Masyithoh :

Tabel 3.2
Data Guru dan Karyawan RA Masyithoh Yayasan Sunan Pawoto
Sukolilo Pati
NO NAMA Tempat & Tgl Lahir ‘[jazah Terakhir Th Tjazah | TMT DI RA Jabatan
1| Sulastri S pd Pati, 18 Juri 1969 $12010 08-01-04|Kepala
2|Arifah Pati, 19 Agustus 1965 |{MTs N 1983 07-01-84|Wakil Kepala
3|Shofiyatun Pati 6 Desember 1966  |MTs 1984 12-01-84|Guru/Wali kelas
4|Mifthahurrohmah A Ma  |Pati,] Jamueri 1978 D 112010 08-01-99] Guru/Wali kelas
5|Samiarti §.pd Pati 24 Agustus 1980 512010 08-01-99| Guru/Kegiatan
6| Tutk [mfani A Ma Pati 9 Maret 1977 D 112005 07-12-03| Gury
7|Sunarti A Ma Pati 30 Mei 1979 D 112008 07-12-03) Guru/Wali kelas
8/Ana Manzulil Laila S Ag |Pati 1 September 1977 |51 2001 15-07-05Guru
9|5t Muyasaroh Pati 21 Oktober 1978 |MAN 1996 15-07-05(Guru
10|Stti Khoiriyah S Ag Pati 20 Mei 1976 511998 15-07-03|Guru/Wali kelas
11|K Kusnanto Pati, Apri 1984 SMUN 2003 2307-07(TU

B. Proses Pembelajaran di RA Masyithoh
RA merupakan lembaga yang sangat mempengaruhi ¢pkaali anak
selanjutnya, oleh karena itu RA juga merupakan bgalpendidikan yang harus
diperhatikan. Selain itu pendidikan di RA merupakaondasi awal untuk
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kepribadian anak selanjutnya, maka perlu adanytu spembinaan secara utuh

baik dari segi agama maupun dari segi ketrampilan.

Dari segi agama inilah yang pada dasarnya menjasirddari semua

pendidikan karena dari agama anak akan diajaekatarig akhlak kepada Allah

dan akhlak kepada manusia. Semua itu tercanturmdalkaeri yang diajarkan.

Adapun materi-materi yang dikembangkan dalam prpsesbelajaran di

RA Masyithoh pada kelompok A dan B adalah sebdwgikut :

1. Program Pengembangan Kemampuan Dasar

a.
b.
C.
d.

Kemampuan bahasa
Kemampuan kognitif
Kemampuan fisik dan motorik

Kemampuan seni

2. Program Pembentukan Perilaku

a.

b
Cc
d.
e

Akhlak terhadap al-Qur’an dan al Hadist
Akhlak terhadap bangsa dan negara
Perasaan dan emosi

Disiplin dan percaya diri

Kemampuan bersosialisasi

3. Model Pengembangan Pendidikan

a.
b
C.
d
e

f.

Pengenalan dasar komunikasi
Area bermain yang memadai
Shalat wajib

Yanbu'a

Pengenalan huruf/membaca dasar

Program studi lapangan

4. Pendidikan Agama Islam

a.

b.

Materi agidah yang meliputi kalimat tauhid, kalinsgahadatain kalimat
thayyibah rukun iman, rukun Islam, dasmaul husna

Materi akhlak yang meliputi: akhlak pada Allahhkk pada orang yang
lebih tua, akhlak terhadap teman dan orang laihja&kterhadap diri
sendiri, akhlak ketika makan.
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c. Materi figih yang meliputi: wudhu, sholat, puasakat, dan haji.

Adapun kegiatan yang dilakukan sehari-hsecara rutin oleh RA
Masyithoh adalah :
1. PraKBM

Pada pra KBM ini di isi dengan pengenalan Bahasab Atan Bahasa
Inggris. Kegiatan ini dilakukan secara klasikaledaln kegiatan belajar mengajar.
Kegiatan ini bertujuan agar anak didik lancar damdain dalam mengucapkan
bahasa arab dan bahasa inggris.
2. Kegiatan Belajar Mengajar

Dalam pembukaan KBM ini di mulai dengan kegiatagi#tan sebagai
berikut :
a. Membaca do'a

Setiap sebelum dan setelah kegiatandmdibiasakan membaca doa
terlebih dahulu, misalnya do'a sebelum dan sesudakan, sebelum dan
sesudah pelajaran, do'a ketika ganti baju, ketkeelssm dan sesudah wudhu,
sebelum dan bangun tidur.

Materi diatas pada akhirnya akan ddkas pada diri anak. Misalnya
pada materi al-Quran anak didik diperintah untulenghafal surat-surat
pendek seperti surat al Fatihah sampai surat adhd)tdan untuk Hadist anak
didik di suruh untuk menghafal hadist misalnya Badentang menuntut
kebersihan, tentang berbakti kepada orang tuaarignnenuntut ilmu, tentang
kasih sayang dan lain sebagainya. Sedangkan untaladak diajarkan sehari-
hari misalnya do'a akan tidur dan bangun tiduta doeendo’akan orang tua,
do'a memohon kebaikan dunia dan akhirat.

b. Materi Ke-TK-an/RA
Setiap hari di buka 3-4 area yang sesuai dengaa.t€ebelum guru
menerangkan terlebih dahulu tentang area yang dikaika dan di kerjakan
dengan memberi contoh. Dan sebelum memulai pekegaak-anak membaca

basmalaherlebih dahulu dan ketika selesai membaca harndala
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c. Membaca
Untuk membaca biasanya dilakukan secara klasikahukien

individual / privat. Adapun jadwal membaca sebdmgaikut :

Tabel 3.3
Jadwal Membaca Pada RA Masyithoh Yayasan Sunan Prasto
Sukolilo, Pati

NO HARI MEMBACA
1 Senin Alfabeth Jilid 1-V
2 Selasa Yanbu'al-l
3 Rabu -
4 Kamis Yanbu'al-1l
5 Sabtu Alfabeth I-V
6 Minggu Alfabeth |-V

d. Istirahat dan Makan
Sebelum makan anak-anak terlebih dahulu diajarkdgankumencuci
tangan, ini dilakukan untuk mengajarkan kebersikepada anak pada saat
sebelum makan. Setelah itu anak akan membaca eldusn makan yang di
pimpin oleh satu orang anak. Sesudah makan an&klaeao'a bersama.
Selain itu pada saat istirahat ini digunakan uriieknain bersama di halaman
kelas dengan pengawasan oleh guru.
e. Penutup
Selesai istirahat anak-anak masuk kembali kemubemo'a dan
memberikan pendalaman materi serta remidi, kemub&jabat tangan dan

pulang.

C. Keberadaan MetodeYanbu’a di RA Masyithoh Yayasan Sunan Prawoto
Metode yanbu’a merupakan metode pembelajaran al-Quran dengan
buka paket thorigoh baca tulis dan menghafal ala@uyang terdiri 7 jilid
anak-anak dituntut bisa membaca al-Qur'an dengacata benar dan fasih

sejak dini sesuai kaidah tajwidakhorijul huruf Berdirinya RA mendorong
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agar lembaga mengajarkan metode baca al-Qur'art depadirasa memang
sangat dibutuhkan. Hal ini disebabkan karena da d&awoto telah berdiri 2
TPQ yaitu TPQ Al Hidayah Yaspra dan TPQ Usulul @urDari kedua TPQ
itu menggunakan metode yang berbeda. Pada TPQdalyllh menggunakan
metodeyanbu’asedangkan TPQ Usulul Qur'an menggunakan mepochati.
Kedua TPQ tersebut bersaing dengan ketat dalanpdrarimaan peserta
didik. Dari kedua TPQ tersebut ternyata TPQ Us@ul'an yang memiliki
peserta didik lebih banyak dibandingkan dengan APRidayah.

Dengan latar belakang diatas TPQ Al Hidayah béausaencari
solusi agar mendapatkan peserta didik yang lebitydda Pengurus Yaspra
mengusulkan kepada RA Masyithoh supaya menggunaletodeyanbu’a
dengan harapan TPQ Al Hidayah bisa berkembanglabsersebut disambut
baik oleh Kepala sekolah dan para guru RA Masyithoh

Berawal dari hal tersebut, maka RA memakanbu’a sebagai materi
mulok (muatan lokal) dalam pembelajaran al-Qur'aan dguru yang
mengajarkan mateyianbu’atersebut tidak harus mempunggahadaltetapi
yang berhak mengajar adalah orang sudah bisa manab&@ur'an dengan
lancar dan benar sesuai dengan kaidah iapvid dan sudalhmusyafahah
kepada ahlil Qur'an. Sedangkan TPQ Usulul Qur'angymenggunakan
metode Qiroati, guru yang mengajar harus sudalydleaslah sesuai dengan
aturan Qiroati.

Selain itu faktor perpindahan penggunaan metddghdadiyah
(konvensional)ke metodeyanbu’a dikarenakan silsilah pengararygnbu’a
beliau Ustadz KH. Muhammad Ulin Nuha, KH. Ulil Albadan KH. M
.Manshur Maskan (alm) adalah putra kandung seogang besar Al-Qur’an
Al Mogri' simbah KH. Arwani Amin Al-Qudsy yang cufuterkenal dengan
iimu al-Qur'annya serta mengharapkan barokahnyantuk) mendapatkan
buku yanbu’a lebih mudah tanpa mengalami kesulitan dan hamb&an
pemaparan diatas , dapat disimpulkan bahwa dengaode baru yanbu'd

sangat membantu guru dalam mengajar dan memudalsvaa dalam belajar
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membaca al-Qur'an dengdasih. Oleh karena itu peran dan kefasihan guru
dalam membaca sangat menentukan keberhasilan arbal

D. Karakteristik Kurikulum Metode Yanbu'a di Yayasan Sunan Prawoto
Sukolilo Pati

Metode yanbu’a berupa materi yang terdiri dari 7 juz/jilid dalasatiap
jilid memiliki tujuan pembelajaran dan materi yaveybeda.

Karakteristik kurikulumyanbu'a dalam pembelajaran yaitu mengikuti
aturan-aturan yang ditentukan yaitu :

1. Dalam pembelajaran siswa membaca huruf-hunigaiyyah yang sudah
berharokat secara langsung tanpa mengeja.

2. Materi pelajaran diberikan secara bertahap dan ldindari yang mudah ke
yang sulit.

3. Dalam pelaksanaannya lebih menekankan kepada b&atjredn membaca.

4. Proses belajar mengajar disesuaikan dengan kesiapatemampuan siswa.

5. Evaluasi dilakukan setiap hari (setiap pertemuan).

Di dalam bukuyanbu’a materinya disusun secara sistematis disesuaikan
dengan tahap perkembangan usia siswa. Adapun nyatdou’'a semua tulisan
disesuaikan dengan al-Qur'&osm UstmaniyHal ini disesuaikan tujuayanbu’a
yaitu memasyarakatkan dan membudayakaosm UtsmanjypenulisanArab
pegon/Arab jawapengenalan tulisan Indonesia yang berisi nadidrangan yang
diambil dari ayat-ayat al-Qur’an dan al Hadist.

Bagi RA Masyithoh yaitu pembelajaran jilid 1-2 disaikan dengan
aturanyanbu’a pusat yang dilaksanakan guru dalam proses betagrgajar
dengan penggunaan metode yang cocok untuk men&apairhasilan dalam
pembelajaran. Sedangkan untuk jilid 3-7 diterusklknMadrasah Ibtidaiyah
Yayasan Sunan Prawoto.
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E. Implementasi Pembelajaran MetodeYanbu’a dalam Membaca Al-Quran

1. Kurikulum dan Sumber Belajar

Pemimpin lembaga pendidikan berfungsi untuk menmimgeluruh

personil dan menggunakan, mengarahkan dan memkenies¢mua sumber daya

yang terdapat di lembaga pendidikannya untuk memncapi, misi dan tujuan

yang telah ditetapkan. RA Masyithoh melatih adakk agar gemar membaca

al-Quran sejak dini, serta terampil membaca al‘®uisecara fasih sejak usia

anak-anak.

Sesuai dengan kalender pendidikan tahun pelajaaen dan pembukaan

pendaftaran siswa baru dilaksanakan pada  setidpn bli masa aktif

pembelajaran dimulai bulan juli-juni.

1) Langkah-langkah pembelajaran metgdabu’adi RA Masyithoh antara lain:

a.

Guru membuka pelajaran dengan memberikan salanhguarhadlarah

kalamunatau pembuka.

. Pembelajaran klasikal guru menerangkan materi pokdé&ngan

membacakan contoh berulang-ulang, suara keras, ¢lela benar karena
siswa lebih suka mendengar, meniru daripada metkyialigan.

Siswa membaca bersama-sama guru memberikan iskanaitan yang
berfungsi menyamakan tingkatan ketika membaca tmgdat dan tidak
lamban.

Dilanjutkan pembelajaran secara individual yaitswsi maju satu persatu
dihadapan guru sesuai tingkat kemampuan penguasaan.

Guru memberikan tugas menulis yang dikerjakan ldisksebagai latihan.
Guru memberikan materi tambahan berupa do'a-da@ailapmasih ada
waktu.

Penutup diakhiri dengan membaca do'a selesai helaja

Pelaksanaan pembelajaran yanbu’a pada hari Sedas&amis. Adapun

kegiatannya sesuai dengan SKH yang ada.

Adapun kegiatannya antara lain :

1) Kegiatan awal 30 menit untuk

a. guru membaca salam sebagai pembuka.
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Guru membachadlarah
Murid membaca al Fatihah dan do'a pembuka

Absensi dan kalender.

® 2o o

Menyanyikan mars RA dan lagu-lagu yang sesuai deteyaa yang akan
dipelajari.
2) Kegiatan inti 60 menit untuk
a. Materi ke TK-an atau RA
Disesuaikan dengan SKH dengan 3-4 area
b. Materi membacganbu’a
Sebelum membaca guru menerangkan pokok balgasgrakan dipelajari
(yang bergaris bawah) kemudian dibaca secara klasik
3) Istirahat 30 menit
a. Anak makan.
b. Bermain.
4) Penutup (Materi tambahan dan doa)
Anak-anak idealnya diberi pendidikan membaca aldpusecara normal pada
usia 4-7 tahun, karena pada usia 7 tahun anak ndilatih untuk
melaksanakan shalat. Sedangkan shalat membutuh&amckran bacaan-
bacaan al-Qur'an, surat-surat pendek, bacaandda-
5) Kurikulum Untuk Tingkat Pemula (RA) yaitu :
a. Dengan menggunakan program bukanbu’a jilid 1-2 yang mencakup:
pengenalan huruf-hurtiijaiyyah dengan membacanya sesuai makhrojnya.
b. Melafalkan do'dadlarahdilaksanakan oleh guru dan diikuti siswa dengan
membaca al Fatihah.
c. Penulisan huruhijaiyyahdan angka arab.
d. Pengenalan tanda baca.
Pembelajaran jilid 1 dilakukan dengansi8tem vyaitu klasikal dan
individual. Pembelajaran klasikal seperti pembacdewdlarah oleh guru
dilanjutkan siswa membaca al Fatihah kemudian gitkan pembacaan do'a

pembuka.
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Kemudian guru menerangkan materi pokok dalam bydubu’a siswa
menyimak guru membacakan dengan benar menggund&trpeaaaga berupa
tulisan yang ditempel di papan tulis karena siselihl suka mendengarkan,
meniru daripada menyimak tulisan. Guru memberikgarat "ketukan" berfungsi
untuk menyamakan tingkatan ketika membaca tidalaltecepat dan lambat
untuk menyeragamkan bacaan serta kefasihan siswa.

Pembelajaran jilid 2 merupakan lanjutan jilid 1,dpadasarnya proses
pembelajaran sama dengan jilid 1. Adapun jilid @@njutkan di MI Yaspra. Dan
proses pembelajarannya dilaksanakan pada waktigiva

Keberhasilan pembelajaran dengan menggunakan meémibei’'a cukup
berhasil karena kebanyakan siswa dalam satu sentelste sampai pada jilid 1
dan 2. keberhasilan meliputi : kecepatan menyeasajilid, kebenaran dalam
membaca dan kelancaran dalam membaca. Hal itu ntehkaun waktu 2-3 menit

untuk setiap siswa.

2. Metode Pembelajaran di RA Masyithoh Yayasan Sunanm@woto

Metode adalah jalan atau cara yang ditempuh untgkyampaikan bahan
atau materi kepada anak didik agar terwujud tujsng ingin dicapa.

periode awal dari perkembangan anak bahwa sebeahakranak belajar
membaca dan menulis dan belajar untuk menghafaileat-surat pendek dari al-
Qur’an secara lisan. Caranya guru mengulang bebé@pmembaca al-Qur'an ,
kemudian murid-murid disuruh mengikuti secara beesaama.

Dari observasi yang telah penulis lakukan maka lgemenyimpulkan
bahwa pembelajaran yanbu'a di RA Masyithoh Yayasuman Prawoto
dilakukan dengan system antara lain:

a. Sorogar/ individual / privat
Mengajar dengan memberikan materi peaj secara individual sesuai

kemampuannya menerima pelajaran. Pada waktu meanugidjgan belajar

% Nur Uhbiyati,llmu Pendidikan Islam(Bandung: Pustaka Setia, 1997), Cet. 1, him 136.
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secara individu, maka murid yang lain diberi tugasmbaca dan menulis
sebagai tugas individu.
b. Klasikal-Individual

Klasikal adalah mengajar dengan cara memberikaggjaman secara
massal, bersama-sama kepada sejumlah murid datarketampok atau kelas.

Dengan tujuan dapat menyampaikan pelajaran seeais lgesar dan
prinsip-prinsip  yang mendasarinya, serta membertivasi murid untuk
belajar. Dengan demikian, strategi mengajar demkgsikal individual adalah
proses belajar mengajar yang dilakukan dengan smvagian waktu untuk
klasikal dan sebagian waktu yang lain untuk mengagaara individual.

c. Talgin ( metode memahamkan secara lisan )

Dalam sistem pendidikan tradisional yang biasakdkan adalah
pembelajaran lisan, yaitu memahamkan bacaan ab@usesuai dengan
makhrojdanshaifatul huruf

Untuk pembelajaran materi tambahan di RA Masyiteebagian guru
menggunakan metode secara tradisional dan dslasmenulis apa yang telah

disampaikan dan ditulis guru di papan tulis.

3. Evaluasi Hasil Pembelajaran RA Masyithoh Yayasan Suan Prawoto
Dalam Metodganbu’aistilah evaluasi yaittashihatau tes kenaikan jilid
(bukuyanbu’g yang dilakukan oleh guru penguiji (wali kelas) gdardapat pada
bukuyanbu'aatau al-Quran. Seluruh santri mengikuti evalisesiara berharap
dari jilid 1 sampai dengan 2 dilanjutkan wisudhtiman
Penentuan keberhasilan dilaksanakah guru dan dewan pentashih
yaitu tidak berupa nilai akan tetapi berupa kratesebagai berikut :
a. Fashohah
Mahroj + shifatul huruf
b. Tartil
- Ahkamul mad wal gagpanjang pendeknya bacaan)
- Ketelitian bacaanh@arokathuruf)

- Kelancaran membaca tidak purus-putus

63



Pada waktuashih murid tidak boleh berfikir terlebih dahulu padaks
kata atau kalimat yang ditunjukkan, jika siswa lamtan lambat masih banyak
salah berarti siswa belum menguasai pelajaran. diaikian, siswa yang
bersangkutan akan kesulitan dalam mengikuti pelajpada jilid selanjutnya dan
akan merepotkan guru pelajarannya, maka anak tersabus mengulang (tidak
naik jilid berikutnya).

Evaluasi belajar yang dianggap masih relevan "tegah" lewat do'a-
do'a, dan membaca al-Qur’an, terutama pada hafatdari yang telah diajarkan
pada hari sebelumnya yang diformulasikan dalam ubeangka-angka dalam

sebualkasyf al darajai(rapor).

4. Kelebihan dan Kekurangan MetodeYanbu’a Dalam Proses Pembelajaran
Membaca Al-Qur’an di RA Masyithoh Yayasan Sunan Pravoto Sukolilo
Pati

Penelitian ini adalah semua kegiatan caean, penyelidikan, dan
percobaan secara alamiah dalam suatu bidang tertemtuk mendapatkan fakta-
fakta atau prinsip-prinsip baru yang bertujuan kmiendapatkan pengertian baru
dan menaikkan tingkat ilmu serta teknol8gi.

Tujuan penelitian secara umum adalah untuk mentkghadaya imajinasi
mengenai masalah-masalah pendidikan. Penelitiamampunyai tujuan utama
untuk mengenai kelebihan dan kekurangan metpalebu’adalam pembelajaran
membaca al-Qur'an sebagai upaya untuk melatih kefadidah santri sejak usia
dini serta untuk menjaga keajegan membaca al-Quémniai ajaran Rasulullah
SAW, yakni membaca al-Qur’an yang baik dan benarung kaidah ilmuajwid.

Untuk mencapai tujuan tersebut, data dalam peaelitii diperoleh melalui
wawancara, observasi dan sejumlah dokumen dan enangevaluasi
pembelajaran membaca al-Qur’an.

Analisa termasuk mengolah data yang telah dikungpuiintuk menentukan

kesimpulan yang didukung data. Setelah data yan@ldiud dapat terkumpul,

* S. MargonoMetodologi Penelitian Pendidikatjakarta: Rineka Cipta, 2005), him 1.
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maka selanjutnya peneliti melakukan pengolahan-dii@a tersebut. Data yang
terkumpul bersifat fenomenologis pendidikan yangsifet kualitatif dengan
mempergunakan analisis deskriptif yaitu mendeskgn pelaksanaan metode
yanbu’a dalam pembelajaran membaca al-Qur'an kemudian amatigis untuk

mengetahui efektivitas metoglanbu’adalam proses pembelajaran al-Qur’an.

1) Kelebihan metodeyanbu’a dalam pembelajaran membaca al-Qur’'an di

RA Masyithoh Yayasan Sunan Prawoto Sukolilo Pati

Pendidikan Adalah Proses Sikap atawgkieh Laku Seseorang atau

Kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusialumalpaya

pengajaran atau latihdnAda dua buah konsep kependidikan yang berkaitan

dengan keduanya, yaitu belajdreérning) dan pembelajaraninstruction).

Pbalajaran merupakan proses komunikasi dua arahgajse dilakukan oleh

pihak guru sebagai pendidik, sedangkan belajakulian oleh peserta didik

atau murid.
Kelebihan metodganbu’adalam pembelajaran membaca al-Qur’an di

RA Masyithoh Yayasan Sunan Prawoto Sukolilo Paiattisebagai berikuf:

1. Keterlibatan guru kepala sekolah dganbu’apusat secara langsung dalam
mentashih siswa sebagai evaluasi : evaluasi hgaag dilaksanakan guru
dengan mengisi buku prestasi siswa dengan syminchida(L), kurang
lancar (KL). Evaluasi kenaikan jilid dilakukan laung oleh kepala
sekolah yang berhak atau menyuruh mengulangi mat@ng belum
dikuasai siswa.

2. Keterbatasan waktu sebagaimana diketahui bahwatgtap muka siswa
dalam belajar membaca al-Quran hanya sekitar 3f0itnj@m pelajaran.

Dengan waktu yang relatif singkat guru memanfaatkaktu yang ada

® A. Tafsir, Paradigma Pendidikan IslanfBandung: Pustaka Bani Quraisy, 2004), Cet 1,
him 24.

® Hasil Observasi Bulan April-Mei 2011.
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digunakan seoptimal mungkin oleh guru dan pesed& dwal sampai
akhir pelaksanaan pembelajaran baik secara klasi&apun individual.

3. Bervariasi penggunaan metode pembelajaran diay&&raorogan klasikal
individual, klasikal simak (hafalansorogan talgin, dan hukuman).
Penggunaan metode yang digunakan guru dalam mends@suaikan
dengan siswa, yaitu untuk menghindari kejenuhaanddielajar dan tidak
monoton.

4. Kualifikasi guru yang berlatarbelakang pendidikaerasal dari pondok
pesantren khususnyahfidh Al-Qur'an, meskipun ada sebagian guru yang
dianggap bisa atau sudah bermusyafahah dengan aFQuran sampai
khatam dan didukung tenaga pendidik yang memililomgetensi

pedagogi¢ professional, personal dan sosial.

2) Kekurangan metodeyanbu’a dalam pembelajaran membaca al-Qur’an di
RA Masyithoh Yayasan Sunan Prawoto Sukolilo Pati
Disamping kelebihan ada kekurangan deetyanbu’a dalam
pembelajaran membaca al-Qur'an di RA Masyithoh ¥ayaSunan Prawoto
Sukolilo Pati sesuai data-data yang ada, terdagebihan dan kekurangan.
Kekurangan itu dapat ditinjau dari 4 segi yaitepéla sekolah, guru,
siswa dan koordinatgranbu’apusat(Lajnah Murogobah).
Adapun kekurangan metogtanbu’adalam pembelajaran membaca al-
Qur'an antara lain :
a. Segi kepala sekolah
1. Kurang adanya koordinasi rutin bagi guru-guru umgnyeragamkan
bacaan antar guru yang satu dengan guru yang lain.
2. Tidak adanya pembinaan guru dalam meningkatkan gparag ilmu
al-Qur’an.
3. Dalam melaksanakan tes dan penilaian tidak dics¢atra detail
mengenai ketercapaian, khususnya kompetensi membaca
4. Belum menetapkan tujuan pembelajaran yang terdicara jelas
dalam penyelenggaraan pendidikan.
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b. Segi guru
Guru merupakan unsur terpenting dalam pembelaj&asuai data

di lapangan peneliti menentukan beberapa kelematparu dalam

mengajar antara lain :

1. Tidak adanya metode bermain, bernyanyi untuk mesg&ejenuhan
siswa dalam belajar, guru lebih fokus pada pembadaa-doa.

2. Keterbatasan sarana prasarana dan media dalam |pf@Erde
sehingga guru menggunakan media sederhana yaiat isapan lisan
secara langsung dalam peraga cenderung seadanya.

c. Segi siswa

1. Perbedaan kecepatan kenaikan jilid setiap siswandaatu kelas
menyebabkan kesulitan guru dalam menyampaikan mksgena
setiap materi yang terkandung setiap jilid tidakaa

2. Kurangnya kesiapan mental dalam mengikuti pembalaj&etelitian,
pembiasan, dan latihan membaca sebelum pembeld&jar@amgsung.

3. Jumlah murid yang tidak sesuai dengan jumlah kelag ada.

d. Segi koordinatoyanbu’aPusat

1. Kurang adanya sosialisasi untuk mengetahui perkegara dan
keberhasilan pembelajaran di lapangan.

2. Kurang adanya keketatan dalam menetapkan atursaratbagi

penyelenggara pendidikan.

Setelah penulis memaparkan kelebihan dan kekurangetodeyanbu’a
dalam pembelajaran membaca al-Qur’an di RA Maskitmemberikan simpulan
bahwa metodeg/anbu’a dalam pembelajaran membaca al-Quran sangat efekti
dan efisien yaitu didukung guru professional yargmpu menggunakan media
dan sarana pembelajaran dan membuahkan hasil {ekaipainya kompetensi-
kompetensi (membaca, menulis, dan menghafal) sghiagak mampu membaca
al-Qur'an dengan benar, lancar, sesuai kaidptid.

Efisiensi metodeyanbu’a dalam pembelajaran membaca al-Qur'an di RA
Masyithoh yaitu penggunaan sarana dengan mempeutigkbn waktu, tenaga,
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biaya dan sumber-sumber lain secara cermat dant tephingga hasil
pembelajaran metodeyanbu’a memenuhi harapan dan cita-cita lembaga.
Pembelajaran metodeanbu’adi RA Masyithoh bisa dikatakan berhasil dengan
ditandai penggunaan waktu seoptimal mungkin dan apésatan lingkungan
secara maksimal sehingga pembelajaran disesuadakt&ristik daerah/sekolah
setempat serta penggunaan alat pembelajaran yarsifabekondisional dan

fungsional.
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